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Science learning in early childhood can be enhanced through meaningful, hands-on activities. This
study aims to analyze the implementation of a science experiment involving colour mixing using
natural materials with children in Group A at Aisyiyah 1 Cakra Kindergarten. The research
employed a descriptive qualitative method with simple activity-based science experiments. The
subjects consisted of 15 children aged 4 to 5 years. Data were collected through observation,
interviews, and documentation, then analyzed descriptively. The results showed that science
experiments using natural materials encouraged children to verbally express their observations and
recognize various colours and ingredients such as purple, red, turmeric, and pandanus leaves.
These activities stimulated children's creativity and supported their social-emotional development
through imagination, task-sharing, discussions, and collaboration in small groups. The study
concludes that science experiments based on natural materials are practical in enriching early
childhood learning. It is recommended that educators implement similar activities to improve
children's cognitive, language, and social skills through active and collaborative learning

experiences.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
tahap fundamental dalam membentuk karakter dan
kompetensi anak secara holistik (Ekosiswoyo et al. 2019).
Pada rentang usia 4-5 tahun, anak memasuki fase
eksplorasi aktif terhadap lingkungan sekitar, sehingga
pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman menjadi
sangat penting untuk mendukung perkembangan kognitif
dan afektif (Latief, 2020). Selain itu, pembelajaran sains
sejak dini juga mendorong tumbuhnya sikap ilmiah anak,
seperti rasa ingin tahu, ketekunan, dan kemampuan
mengamati (Riatin, Marlina, & Putri, 2020).

Salah satu pendekatan yang efektif dalam
pembelajaran sains untuk anak usia dini adalah eksperimen
pencampuran warna menggunakan bahan-bahan alami
(Ratnaningsih et al. 2025). Pendekatan ini memperkenalkan
konsep warna primer dan sekunder serta fenomena
perubahan warna secara alami yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari anak (Suryana, 2021; Gamcut,
2024). Selain menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
dan observasi, kegiatan semacam ini juga memperkuat
literasi sains anak secara menyenangkan dan kontekstual
(Handayani & Purba, 2024).

Meski banyak penelitian menunjukkan efektivitas
eksperimen sains dalam pembelajaran PAUD, terdapat pula
perdebatan mengenai hasil implementasinya. Beberapa
studi mengungkapkan bahwa efektivitas kegiatan ini sangat
bergantung pada pendampingan guru dan desain kegiatan.
Sebagai contoh, Saryuni (2023) melaporkan bahwa tanpa
strategi pendampingan yang tepat, sebagian anak belum
menunjukkan perkembangan kreativitas optimal dalam
kegiatan eksperimen warna. Sebaliknya, penelitian lain

menunjukkan hasil yang signifikan terhadap kemampuan
anak dalam mengenali warna dan mengembangkan
imajinasi (Bakrisuk & Fitri, 2024).

Studi terbaru mendukung penggunaan bahan
alami sebagai media eksperimen, seperti kunyit, bayam,
dan bunga telang, yang tidak hanya ramah lingkungan
tetapi juga aman bagi anak (Bakrisuk & Fitri, 2024; Malau,
Simanihuruk, & Sihotang, 2022). Selain itu, eksperimen
menggunakan ampas kelapa juga terbukti meningkatkan
kemampuan kognitif dalam mengenal warna pada anak usia
4-6 tahun (Syarif, 2022). Di sisi lain, kegiatan
pencampuran warna berbahan air ekstrak alami dinilai
mampu meningkatkan rasa ingin tahu dan komunikasi anak
(Saryuni, 2023). Namun, belum banyak penelitian yang
secara spesifik mengangkat pemanfaatan beragam bahan
alami lokal sebagai sumber eksperimen sains dalam satu
kegiatan pembelajaran yang terstruktur. Oleh karena itu,
penelitian ini mengembangkan model pembelajaran sains
berbasis eksperimen warna dengan menggunakan lima
jenis bahan alami: bunga telang, daun pandan, bayam, buah
naga, dan kunyit.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pelaksanaan eksperimen pencampuran warna dari bahan
alami di kelompok A TK Aisyiyah 1 Cakra. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar dalam mengembangkan
model pembelajaran sains yang lebih kontekstual,
menyenangkan, dan ramah lingkungan bagi anak usia dini.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama satu semester
pembelajaran tematik mingguan pada semester genap tahun
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ajaran 2024/2025 di TK Aisyiyah 1 Cakra, ruang kelas
Kelompok A (anak usia 4—5 tahun).

Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan metode eksperimen sederhana berbasis
aktivitas (Rahmat et al., 2023; Mulyani, 2024). Pendekatan
ini dipilih untuk mengeksplorasi bagaimana anak-anak
memahami  konsep pencampuran warna melalui
pengalaman langsung dan aktivitas eksperimen.

Populasi dan sampel penelitian

Dalam mengumpulkan data penelitian, subjek
penelitian adalah anak-anak kelompok B dan guru
pendamping yang terlibat dalam kegiatan eksperimen,
sedangkan objek penelitian adalah aktivitas pembelajaran
sains melalui eksperimen pencampuran warna. Instrumen
yang digunakan meliputi: (1) Observasi, menggunakan
lembar observasi aktivitas eksperimen untuk mencatat
perilaku ilmiah seperti pengamatan, hipotesis sederhana,
dan kreativitas (Mulyani, 2024). (2) Wawancara semi-
struktural dengan anak-anak dan guru pendamping,
menggunakan pedoman yang telah divalidasi sebelumnya
(Rahmat et al., 2023). Dan (3) Dokumentasi berupa foto,
video, dan catatan proses eksperimen (Mulyani, 2024).

Instrumen penelitiaan

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi
ini meliputi tiga jenis, yaitu: (1) lembar observasi aktivitas
eksperimen yang berfungsi mencatat perilaku ilmiah anak
selama kegiatan pencampuran warna, seperti kemampuan
melakukan pengamatan, membuat hipotesis sederhana, dan
menunjukkan kreativitas, disusun berdasarkan indikator
perilaku ilmiah anak usia dini (Mulyani, 2024); (2)
pedoman wawancara semi-struktural untuk menggali
pemahaman anak dan guru pendamping terkait pengalaman
belajar melalui eksperimen, merujuk pada format yang
telah divalidasi dalam penelitian terdahulu (Rahmat et al.,
2023); serta (3) instrumen dokumentasi berupa foto, video,
dan catatan proses kegiatan untuk melengkapi hasil
observasi dan wawancara. Ketiga instrumen ini digunakan
secara triangulasi untuk memperoleh data yang lebih
lengkap, valid, dan reliabel.

Prosedur pelaksanaan penelitian

1. Persiapan:  menyusun  rencana  aktivitas
eksperimen (ekstraksi bahan warna alami: bunga
telang, pandan, bayam, buah naga, kunyit),
menyusun lembar observasi dan pedoman
wawancara.

2. Eksperimen Awal (Pra-siklus): anak-anak
mencampur ekstrak warna secara bebas untuk
observasi kemampuan awal mengenal warna dan
proses ilmiah.

3. Intervensi Eksperimen Terstruktur: setiap anak
melakukan pencampuran warna sesuai panduan,
dengan pendampingan guru lalu observasi
keaktifan ilmiah dan sikap ekologis.

4. Wawancara & Dokumentasi: setelah aktivitas
eksperimen, peneliti melakukan wawancara
singkat kepada anak dan guru, serta
mendokumentasikan hasil (foto, video).

5. Refleksi dan Evaluasi: peneliti dan guru
mengevaluasi  kegiatan untuk meningkatkan
implementasi berikutnya..

Teknik analisis data penelitian

Data dianalisis secara kualitatif melalui tiga tahap
analisis menurut Miles, Huberman & Saldafia: (1) Reduksi
data: memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan
informasi utama dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi. (2) Penyajian data (Display data): menyusun
narasi deskriptif, tabel frekuensi, kutipan wawancara, dan
ilustrasi foto/video proses eksperimen (Sari et al., 2023). (3)
Verifikasi dan penarikan kesimpulan: menginterpretasikan
pola-pola perilaku ilmiah dan sikap cinta lingkungan yang
muncul, lalu membandingkan temuan dengan literatur
terdahulu (Gatun Najah & Mahyuddin, 2023; Mulyani,
2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Kontekstual Melalui Bahan Alami

Pemanfaatan bahan alami seperti kunyit, daun
pandan, bayam, ubi ungu, bunga kertas, dan buah naga
menjadikan kegiatan eksperimen di TK Aisyiyah 1 Cakra
tidak hanya sebagai wahana bermain, tetapi benar-benar
pembelajaran kontekstual yang bermakna. Bahan-bahan
tersebut menghubungkan anak dengan dunia nyata mereka,
mendorong pemahaman sains melalui pengalaman
langsung: dari perubahan warna hingga fenomena
kapilaritas.  Trisnani  (2022) menegaskan  bahwa
penggunaan warna alami dalam seni rupa dan kegiatan
eksperimen bisa meningkatkan kreativitas anak secara
signifikan. Kegiatan ini memberi ruang bagi anak-anak
untuk mengeksplorasi ide serta mengekspresikan hasil
pengamatan secara visual dan verbal. Secara kontekstual,
anak menyadari bahwa ilmu pengetahuan berkaitan erat
dengan alam sekitar mereka.

Lebih  jauh, Pratiwi & Rivai (2017)
menyampaikan bahwa keterlibatan anak dengan media
yang berasal langsung dari alam bukan hanya mendukung
daya pikir ilmiah, tetapi juga menumbuhkan sikap cinta dan
tanggung jawab terhadap lingkungan. Interaksi langsung
dengan bahan alami membuat anak lebih menghargai asal-
usul warna dan proses ilmiah di baliknya. Hasil penelitian
lain yang relevan di salah satu PAUD di Aceh Selatan juga
menunjukkan bahwa media bahan alam berbasis lokal
seperti daun or pelepah pisang mampu meningkatkan
kreativitas dan imajinasi anak secara signifikan (Fachriati
et al.,, 2023). sehingga, pembelajaran kontekstual yang
melibatkan bahan alami memfasilitasi integrasi nilai
estetika, lingkungan, dan ilmu pengetahuan yang menyatu
sebagai pengalaman belajar terstruktur dan bermakna
(Winandar et al., 2023; Watini, 2019).

Struktur Kegiatan Pembelajaran yang Terarah
Tahapan kegiatan yang dilakukan dalam

pembelajaran telah disusun secara sistematis dan

terstruktur, mencerminkan prinsip-prinsip pedagogis yang

87



Syahbi, et al. (2025). Indonesian Journal of Educational Innovation, 1(2), 86-92.

sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Proses dimulai
dari kegiatan pengantar, yakni mengucap salam dan
menyanyikan lagu pembuka, yang bertujuan untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
membangun kedekatan emosional antara pendidik dan
peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Yulidesni et
al. (2019), yang menyatakan bahwa struktur pembelajaran
PAUD idealnya terdiri atas lima tahap utama: salam,
pengenalan tema, aktivitas awal, aktivitas inti, dan penutup.

Pada tahap pengenalan tema, guru memberikan
konteks tentang apa yang akan dipelajaridengan
menunjukkan gambar atau membacakan cerita yang
relevan. Tahap ini penting karena dapat membangkitkan
rasa ingin tahu dan membantu mengaitkan pengalaman
belajar dengan kehidupan sehari-hari (Susanto, 2017).
Setelah itu, aktivitas awal dilakukan untuk mengondisikan
anakmelalui kegiatan motorik ringan atau permainan
sederhana yang berkaitan dengan tema.

Kemudian, Kegiatan inti difokuskan pada
eksplorasi, diskusi, dan eksperimen menggunakan bahan-
bahan alami. Di sinilah anak-anak dilatih untuk mengamati,
membandingkan, dan mengungkapkan pendapat secara
lisan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip experiential
learning, di mana anak belajar melalui pengalaman
langsung, sehingga proses belajarnya menjadi lebih
bermakna (Agustin, 2020). Kegiatan eksperimen juga
mendukung perkembangan literasi sains anak, sebagaimana
disarankan oleh Santrock (2021), bahwa anak usia dini
membutuhkan kegiatan konkret dan berulang agar konsep-
konsep ilmiah dapat dipahami dengan baik.

Selain itu, Pada tahap penutup, guru membantu
anak melakukan recalling atau mengingat kembali apa
yang telah dipelajari, lalu mengaitkannya dengan
pengalaman pribadi mereka. Selain itu, guru juga
memberikan umpan balik positif untuk memperkuat
pemahaman dan membangun rasa percaya diri anak.
Tahapan ini sangat penting dalam membentuk pola berpikir
reflektif dan mengembangkan kemampuan metakognitif
sejak dini (Fitriani & Subekti, 2022).

Dengan struktur pembelajaran yang terarah dan
berkesinambungan ini, proses pembelajaran tidak hanya
mendukung capaian perkembangan anak dari sisi kognitif,
tetapi juga afektif dan psikomotorik, sesuai dengan
pendekatan holistik dalam pendidikan anak usia dini
(Ruslan, 2024).

Proses Eksperimen dan Fenomena Kapilaritas

Kegiatan eksperimen menggunakan tisu sebagai
media perantara antar gelas berisi cairan berwarna
merupakan pendekatan pembelajaran sains yang sederhana
namun sangat efektif untuk anak usia dini. Eksperimen ini
memperlihatkan bagaimana cairan berpindah dari satu
gelas ke gelas lainnya melalui serat tisu karena daya
kapilaritas—yakni kemampuan cairan untuk bergerak
dalam ruang sempit akibat adhesi dan kohesi antar molekul
(Azizah, Lestari, & Purwoko, 2021).

Gambar 1. Kegiatan Penc mpuran Warna

Visualisasi perpindahan cairan yang membawa
pewarna menghasilkan efek warna-warni yang menarik,
menjadikan proses belajar sebagai pengalaman sensorik
yang menyeluruh. Anak-anak mengamati perubahan warna
secara langsung, merasakan tekstur tisu yang basah, dan
mendiskusikan apa yang mereka lihat. Kegiatan ini
memberikan stimulus visual dan taktil yang kuat serta
memperkuat proses mengingat. Pertiwi (2021) menjelaskan
bahwa eksperimen rainbow walking water secara
signifikan mampu meningkatkan rasa ingin tahu dan
pemahaman anak terhadap konsep sains melalui
pengalaman yang konkret.

Selain sebagai kegiatan bermain, eksperimen ini
juga mengembangkan keterampilan proses sains seperti
mengamati, memprediksi, dan menyimpulkan. Dalam studi
oleh Azizah et al. (2021), metode eksperimen kapilaritas air
terbukti meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini,
khususnya dalam hal berpikir logis dan memahami
hubungan sebab akibat. Hasil pre-test dan post-test dalam
penelitian tersebut menunjukkan peningkatan signifikan
pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok
kontrol (Azizah et al. 2021).

Sebagai kegiatan pembelajaran yang mudah
diterapkan, eksperimen kapilaritas ini tidak hanya
menyenangkan tetapi juga mengintegrasikan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam satu pengalaman
belajar yang utuh. Pengalaman seperti ini memberikan
fondasi bagi tumbuhnya minat terhadap sains sejak dini dan
mendukung pendekatan pembelajaran  holistik  di
pendidikan anak usia dini.

Peningkatan Motorik Halus dan Kemandirian

Eksperimen kapilaritas ini melibatkan anak-anak
dalam aktivitas yang menuntut keterampilan manual seperti
menuang cairan, mencampur pewarna, dan menyusun gelas
dengan cermat. Proses tersebut memerlukan koordinasi
mata-tangan yang baik dan ketelitian, yang mampu
menstimulasi  perkembangan  motorik  halus  dan
membangun rasa kemandirian. Saat anak mengelola alat
dan bahan sendiri, mereka belajar mengatur gerakan tanpa
bantuan, yang turut meningkatkan kepercayaan diri serta
kontrol terhadap tindakan mereka.

Menurut Darmawanti et al. (2023), dalam
penelitian di PAUD Azkya Lampung Timur, permainan
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sains seperti rambat warna mampu mengembangkan
motorik halus. Anak-anak dapat menuang air dan pewarna
ke dalam gelas, menyusun gelas, serta melipat tisu secara
mandiri—yang menunjukkan koordinasi tangan-mata serta
ketelitian yang semakin terasah (Darmawanti et al., 2023).

Aktivitas mandiri seperti ini sejalan dengan
temuan bagaimana metode eksperimen dan bermain
edukatif memfasilitasi kontrol tubuh dan motorik kasar
serta halus anak secara simultan. Berdasarkan literatur
umum, stimulasi motorik melalui aktivitas manipulatif
terbukti efektif dalam memperkuat keterampilan tangan
kecil dan meningkatkan kepercayaan diri anak (Kail &
Cavanaugh, 2019; Lillard, 2021).

Kreativitas dan Problem Solving Anak

Anak-anak diberi kebebasan untuk memilih bahan
dan menciptakan warna sendiri, yang menumbuhkan
kreativitas dan keterampilan memecahkan masalah. Saat
warna yang dihasilkan tidak sesuai harapan, mereka
mencari solusi sendiri seperti mencampur ulang atau
berdiskusi dengan guru. Inayah (2024) menyatakan bahwa
keterlibatan langsung dalam eksperimen meningkatkan
kreativitas anak, sedangkan Silaban (2017) menyebut
bahwa kegiatan eksploratif merupakan cara efektif
menanamkan keterampilan berpikir kritis.

Kegiatan Recalling untuk Memperkuat Memori

Setelah eksperimen kapilaritas, anak-anak diajak
melakukan aktivitas menggambar dengan mencampurkan
warna hasil eksperimen. Proses ini tidak hanya memperluas
kreativitas visual, tetapi juga berfungsi sebagai bentuk
recalling yang efektif dengan cara merekonstruksi kembali
pengalaman mereka secara emosional dan visual. selain itu,
kegiatan menggambar hasil eksperimen membantu anak
“memproses ulang” apa yang telah mereka lakukan dan
lihat, sehingga memperkuat ingatan terhadap rangkaian
proses sains.

B/

= V. — / | vl
Gambar 2. Recalling Kegiatan Mengambbar Dengan
Mencampurkan Warna

Penelitian  lainnya  menunjukkan  bahwa
menggambar  sebagai  strategi mnemonik  dapat
meningkatkan daya ingat lebih efektif ketimbang menulis
atau hanya mengisahkan secara verbal (Wammes et al,
2016). Saat anak menggambar, mereka mengintegrasikan
makna, visual, dan gerakan motorik halusyang secara
simultan memperkuat representasi memori tingkat lanjut.

Pendekatan multimodal ini membuat memori lebih tahan
lama dan mudah diingat kembali (Brenneman et al., 2019).

Studi khusus pada salah satu sekolah anak usia
dini di Inggris juga mendukung bahwa menggambar
bersama narasi lisan memberikan informasi memori lebih
lengkap dan akurat dibanding hanya berbicara (Iordanou et
al., 2022). Anak-anak yang diminta menggambar tentang
kejadian tertentukemudian menceritakannya Kembali
menunjukkan kualitas recalling yang lebih kaya dan lebih
tahan lama. Dengan kombinasi antara representasi visual
dan verbal yang disuarakan, menggambar menjadi sarana
recalling yang sangat efektif.

Pengembangan Kognitif melalui Pengamatan dan
Klasifikasi

Melalui aktivitas pencampuran warna pada
eksperimen kapilaritas, anak-anak diajak mengamati
perubahan secara teliti, mengelompokkan hasil berdasarkan
warna yang muncul, dan mengaitkan pola sebab-akibat.
Proses ini juga melibatkan prediksi sederhanadengan cara
memprediksi warna campuran sebelum hasil muncul, hal
tersebut merupakan bentuk hipotesis sederhana. sehingga,
kegiatan ini mendukung pelibatan kemampuan observasi,
klasifikasi, dan dasar berpikir ilmiah pada anak usia dini
(Arifah & Wati, 2020).

Penggunaan benda konkret seperti gelas berisi
cairan berwarna dan tisu memberikan stimulus langsung
untuk membedakan, mengelompokkan, dan
membandingkan—aktivitas ~ yang  sejalan  dengan
pengembangan kemampuan klasifikasi benda berdasarkan
atribut seperti warna, bentuk, dan ukuran (Ramadhan, et al,
2018). Dalam penelitian mereka terhadap kelompok anak
usia 5—6 tahun, aktivitas mengenal dan mengklasifikasikan
benda melalui bermain bahan alam terbukti meningkatkan
kemampuan kognitif secara signifikan.

Begitu juga dalam model eksplorasi berbasis
bahan alam, ditemukan bahwa anak yang terlibat aktif
dalam memilah objek secara mandiri menunjukkan
peningkatan skor klasifikasi (Lathifah, 2020). Pada tiap
siklus intervensi, skor klasifikasi meningkat dari rata-rata
52% menjadi di atas 85%—menunjukkan perkembangan
berpikir logis dasar yang signifikan.

Intervensi seperti edutainment juga mendukung
penggunaan metode bermain ilmiah memperkuat
kemampuan berpikir kritis dan klasifikasi anak (Uttari,
Antara, & Ujianti, 2019). Edukasi yang menyenangkan
namun sistematis mendorong anak membuat perbedaan dan
mengelompokkan benda secara konsisten, sehingga
memperbaiki keterampilan kognitif pada area pengamatan
dan logika dasar.

Perkembangan Bahasa Anak

Interaksi verbal selama eksperimen kapilaritas
mendukung perkembangan bahasa anak secara signifikan.
Anak-anak tidak hanya menyebut warna atau alat (tisu,
gelas, pewarna), tetapi juga berani menceritakan kembali
pengalaman merekasehingga sangat memperkaya kosakata
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dan ekspresi verbal. Diskusi sederhana yang difasilitasi
guru menciptakan kesempatan bagi anak untuk belajar
secara alami dalam konteks nyata.

Menurut penelitian oleh Wijianingsih, Hafidah,
dan Sujana (2018), kegiatan sains berbasis eksperimen
secara langsung meningkatkan keterampilan bercerita anak
usia dini. Hasilnya menunjukkan peningkatan ketuntasan
klasikal dari 31,6 % menjadi 78,95 % setelah melalui dua
siklus eksperimen, yang mencerminkan pertumbuhan
keterampilan bahasa dan narasi mereka.

Lebih lanjut, metodologi eksperimen di PAUD
lain juga terbukti mendukung perkembangan bahasa. salah
satu contohnya pada penelitian Ruliana & Suyadi (2020)
melalui eksperimen waterboom mini ditemukan bahwa
pembelajaran  sains  berbasis  eksploratif mampu
mengembangkan kemampuan bahasa—bersama aspek
kognitif, sosial-emosional, dan motorik anak usia 5-6
tahun.

Perkembangan Sosial dan Emosional

Eksperimen kapilaritas tidak hanya memberi
stimulasi kognitif dan sensorik, tetapi juga dirancang
dilakukan dalam kelompok kecil. Interaksi dan kolaborasi
pada bentuk kelompok ini mendukung kemampuan anak
untuk berbagi tugas, bekerja sama, saling membantu, dan
menunjukkan empati. Anak belajar menunggu giliran
menuang, mendiskusikan warna, dan membantu teman
yang kesulitan yang melibatkan aktivitas yang memperkuat
hubungan sosial dan pengelolaan emosi antar anak.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Suryani (2019),
permainan tradisional seperti “raba-raba” di PAUD mampu
meningkatkan aspek sosial-emosional seperti sabar,
tanggung jawab, kemandirian, peduli, dan kerja sama. Pada
siklus kedua, skor aspek-aspek tersebut meningkat hingga
sekitar 88% pada kelompok A usia dini.

Selanjutnya, studi oleh Yanti (2021) menunjukkan
bahwa pembelajaran dalam kelompok di kelas B PAUD
PGRI Metro Timur memfasilitasi interaksi sosial yang
lebih intens—anak belajar toleransi, menyelesaikan
masalah bersama, dan mengelola emosinya saat bekerja
sama. Hasil observasi menunjukkan perkembangan sangat
sesuai harapan pada sebagian besar peserta didik.

Aktivitas eksperimen kelompok yang struktur
tugasnya jelas dan bergantian mempromosikan rasa
tanggung jawab dan kebersamaan. Dengan demikian,
peserta tidak hanya belajar secara individual, tetapi juga
secara sosial-emosional—membangun empati, komunikasi
interpersonal, dan kontrol sosial sejak dini.

KESIMPULAN

Eksperimen pencampuran warna menggunakan
bahan alami di TK Aisyiyah 1 Cakra berjalan secara efektif
dalam menumbuhkan literasi sains anak usia dini. Melalui
proses eksplorasi langsung, anak mampu mengamati
fenomena kapilaritas, memahami konsep pencampuran
warna, serta menunjukkan peningkatan dalam aspek

kognitif, motorik halus, kreativitas, bahasa, sosial-
emosional, hingga kemampuan recalling.Kegiatan ini
bukan hanya memperkenalkan konsep ilmiah secara
konkret, tetapi juga mengintegrasikan pembelajaran
kontekstual yang relevan dengan lingkungan sekitar anak.
Hasilnya, anak-anak terlibat aktif, berpikir kritis, bekerja
sama dalam  kelompok  kecil, serta  mampu
mengekspresikan pengalaman belajarnya secara verbal dan
visual dengan lebih percaya diri. Dengan demikian,
eksperimen berbasis bahan alami layak diterapkan secara
luas sebagai pendekatan pembelajaran sains yang
menyenangkan, bermakna, dan membentuk fondasi
berpikir ilmiah pada anak usia dini.

berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran sains berbasis eksperimen sederhana dengan
bahan alami mampu memperkaya pendekatan pedagogis
dalam pendidikan anak usia dini, khususnya dalam
penguatan literasi sains yang holistik dan kontekstual.
Temuan ini memberikan kontribusi teoritis terhadap
pengembangan  kurikulum PAUD yang berbasis
pengalaman nyata, serta membuka ruang bagi penerapan
metode saintifik sejak usia dini. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan agar eksplorasi serupa diperluas
pada topik-topik sains lainnya, seperti perubahan wujud
benda atau siklus alam, serta dilakukan dalam konteks
lintas budaya dan lingkungan untuk melihat pengaruhnya
terhadap karakteristik anak yang berbeda.
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